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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Bencana Alam

Perspektif  teoritis memuat istilah-istilah penting terkait dengan kajian terhadap dampak banjir, kekeringan, tanah longsor. Coveran istilah  yang dimaksud mencakup   bencana banjir, tanah longsor, kekeringan, Disaster Risk Management : resiko, ancaman, dan kerentanan, faktor penyebab, dampak. 

2.1.1 Bencana:

Bencana (disaster) dalam perspektif lama (salah satu sisi) bisa  dilihat sebagai kejadian tiba-tiba yang tidak bisa diprediksi, terjadi kerusakan  (disruption) dalam skala besar secara fisik dan psikis dan yang mengancam nyawa  manusia dalam jumlah banyak pada komunitas tertentu.
Sedangkan dalam perspektif  alternatif (sisi yang lain), dengan menggunakan frame work  analisis bencana (disaster) tidak lagi dilihat sebagai sesuatu yang terjadi tiba-tiba yang terpisah dari kehidupan normal manusia, tetapi sebaliknya, sesuatu yang merupakan bagian dari kehidupan normal manusia dan tidak serta-merta terjadi tiba-tiba. Sifat atau penyebab bencana, tidak semata-mata  dilihat sebagai sesuatu yang bersifat murni alamiah (natural disaster) tetapi sesuatu resiko (risk) yang tidak tertangani unmanaged/ mismanaged oleh manusia dalam segala dimensi social kelembagaannya - karenanya ada dimensi manusia di dalamnya. Bencana selalu  berakar pada faktor manusia, entah pribadi, sosial, maupun lembaga. 

Berdasarkan tingkat kecepatan/waktu terjadinya, bencana dibedakan atas dua bagian:

1. Bencana yang terjadi perlahan-lahan (slow-onset disaster)

Adalah situasi di mana kemampuan masyarakat untuk mempertahankan mata-pencaharian dan penghidupannya merosot secara perlahan hingga mencapai titik di mana kemampuan kelangsungan hidup terancam. Situasi ini adalah hasil dari kemerosotan di bidang ekologi, ekonomi, sosial dan politik. 
Indonesia mengalami hal ini pada tahun 1998, di mana ada kombinasi krisis multi dimensi yang mengakibatkan kemerosotan penghidupan di banyak daerah. Di NTT, dan beberapa tempat di Indonesia, ada gejala iklim global yang sering disebut El-Nino dan ataupun La-Nina yang diperkirakan akan sering terjadi dengan periode ulang yang lebih singkat. 
Konflik  dapat dikategorikan sebagai sebuah ancaman (hazard). Karena termasuk dalam kategori slow on-set disaster. Pada awalnya, konflik bukanlah sebuah bencana, tetapi hanyalah sebuah ancaman dengan potensi resiko bencana. Konflik yang tidak terkelolah (un-managed) akan secara perlahan-lahan (dari bersifat laten) menuju pada konflik permukaan.

2. Bencana yang terjadi secara tiba-tiba (sudden onset disaster): yakni malapetaka  tiba-tiba akibat fenomena-fenomena alam seperti gempa bumi, badai, letusan gunung api, banjir, longsoran dan lain-lain. Umumnya terjadi tanpa peringatan dini yang menyebabkan ketidak-siapan.
2.2 Tinjauan Umum Tentang Bencana di Wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT

Pada konteks NTT fenomena bencana beserta dampak-dampaknya telah dan senatiasa terjadi di hampir seluruh kabupaten dan kota. Pada dasawarsa terakhir NTT selalu disuguhkan dengan aneka bencana seperti  wabah penyakit: diare, malaria, gizi buruk; banjir bandang, angin puting beliung, tanah longsor, kekeringan, serangan hama belalang, kebakaran hutan dan lahan serta konflik antar penduduk. 
Salah satu kabupaten yang juga merupakan langganan bencana (bersifat alam) adalah Timor Tengah Selatan. Kejadian demi kejadian terus terulang meliputi banjir di wilayah Selatan sepanjang DAS Bena-Noelmina yang meluluhlantakan lahan persawahan, kekeringan pada hampir seluruh wilayah baik di pesisir pantai Selatan maupun dataran tinggi yang menimbulkan kekurangan pangan, tanah longsor di beberapa daerah,  diare, dan gizi buruk. Tak ketinggalan banyak hutan pun dibabat untuk kepentingan ekonomi segelintir orang. 
Dampak dari aneka bencana terus melingkupi warga sekitarnya sehingga kemiskinan menjadi semakin parah dan tingkat adaptasi warga semakin rapuh. Fenomena bencana yang membawa dampak demikian besar tentunya membutuhkan perhatian dan tindakan nyata oleh berbagai pihak. Pemerintah, swasta maupun individu harus bisa memberikan atensi yang besar kepada para korban ataupun publik lainnya yang beresiko terhadap ancaman bencana.
2.2.1 Letak Geografis
2.2.1.1 Keadaan Geografis Dan Topografi
Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah salah satu Kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan letak wilayah geografis :

· Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Belu,

· Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kupang,

· Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Timor Tengah Utara.

· Sebelah Selatan berbatasan dengan laut Timor.
· Secara Astronomis Kabupaten Timor Tengah Selatan terletak pada 124,4º - 124,49º  Bujur Timur dan 9,24º - 10,00º Lintang Selatan, serta berada pada ketinggian 0 – 500 m diatas permukaan laut.
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Gambar 3.1.Peta Kabupaten Timor Tengah Selatan
Dari segi topografi keadaan permukaan tanah sebagian besar merupakan daerah bergunung dan berbukit dengan kemiringan rata-rata diatas 50 %. Secara administratif Kabupaten Timor Tengah Selatan mempunyai luas wilayah 3.947,0 km² dan terdiri dari 23 Kecamatan, 227 desa dan 13 kelurahan.
2.2.1.2 Kependudukan
Suku-suku yang mendiami Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah Suku Timor, Sabu, Rote, Flores, Sumba, Alor, Jawa, Bali, Cina, Bugis dan lain sebagainya. Agama-agama yang dianut penduduk adalah Kristen Protestan, Katolik, Islam, dan Hindu. 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2007 jumlah penduduk Kabupaten Timor Tengah Selatan berjumlah 425.895 jiwa, sedangkan tahun 2006 jumlah penduduk berjumlah 420.798 jiwa yang berarti pertambahan penduduk sebesar 5.097 jiwa (1.2 %). Jika dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan penduduk tahun 1990 s/d 2000 yaitu 1,12 % maka angka pertumbuhan penduduk tahun 2007 meningkat. 

2.2.1.3 Informasi Ketiga Desa Terkena Dampak Bencana di Wilayah Timor Tengah Selatan

Pilihan terhadap ancaman banjir, tanah longsor dan kekeringan sebagai obyek pengkajian dan pemetaan didasarkan pada kenyataan lapangan di daerah-daerah dampingan NGO ANIMASI. Sejauh ini NGO ANIMASI memiliki sejumlah daerah dampingan. Dari sekian banyak wilayah dampingan ada 3 desa terlingkupi dengan ancaman bencana. Desa Koa di Kecamatan Mollo Barat kental dengan ancaman banjir. Desa Nulle di Kecamatan Amanuban Barat mengalami tanah longsor pada salah satu wilayahnya yakni Tuba. Desa Noemeto di Kecamatan Kota SoE seluruhnya mengalami kekeringan yang berdampak pada kondisi rawan pangan. 

Faktor penyebab dari ancaman banjir untuk wilayah Desa Koa adalah Pertambahan jumlah penduduk yang memungkinkan perluasan lahan garapan , penebangan pohon-pohon disekitar pesisir sungai (DAS) : Noeleke dan Noebesi, adanya penembangan liar hutan lindung di daerah hulu di Gunung Mutis, Karena terjadinya curah hujan yang lebat di kawasan hulu sungai yakni di Mollo dan juga daerah Koa dan sekitarnya Kebakaran hutan yang merajalela di pinggiran sungai dan sekitarnya. Untuk wilayah Desa Noemeto faktor penyebab dari dampak bencana kekeringan adalah musim panas berkepanjangan, Curah hujan terlalu lama, angin, pertambahan jumlah penduduk, penebangan pohon-pohon besar tanpa  penanaman pohon pengganti. Sedangkan untuk wilayah Desa Nulle adalah panas panjang menimbulkan tanah terbelah /terbuka  dan sulit untuk tumbuh pohon-pohon lain kecuali kasuari, tidak ada batuan keras, yang ada hanya batuan yang  mudah hancur  karena  mengandung kapur, jenis tanahnya : tanah liat, gersang, tanah, tata letaknya berada di kemiringan sehingga ketika hujan turun  mudah terkikis yang menimbulkan longsor, pengaruh banjir akibat hujan ektrim, pembukaan lahan garapan karena bertambahnya penduduk, penebangan pohon-pohon secara bebas  terlebih pohon-pohon besar.
2.3 PHP

PHP adalah skrip yang dijalankan di server. Jadi konsepnya berbeda dengan Java Sckript, yang dijalankan di klien. Keuntungan menggunakan PHP, kode yang menyusun program tidak perlu diedarkan ke pemakai sehingga kerahasiaan kode dapat dilindungi.

Hal menarik yang didukung oleh PHP tetapi tidak didukung oleh Java Script adalah kenyataan bahwa PHP bisa digunakan untuk mengakses berbagai macam database seperti Access, Oracle, MySQL, dan lain-lain.
2.4 Mengenal Fungsi-fungsi MySQL

Koneksi PHP ke database MySQL dilakukan dengan menggunakan beberapa fungsi seperti :

a) mysql_connect() digunakan untuk melakukan koneksi ke server database MySQL dengan format penulisan : mysql_connect (nama_host, nama_user, password); Jika parameter nama host tidak dideklarasikan, otomatis akan berisi localhost. Koneksi ke database akan secara otomatis terputus pada saat script program selesai dieksekusi seluruhnya, kecuali diberikan perintah fungsi mysql_close(). Fungsi mysql_connect() akan menghasilkan nilai true jika koneksi berhasil dilakukan dan nilai false jika gagal.

b) mysql_pconnect() digunakan untuk membangun akses ke database, sama dengan fungsi mysql_connect(), perbedaanya adalah jika menggunakan fungsi mysql_pconnect(), koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.

c) mysql_create_db() digunakan untuk membuat sebuah database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah databse akan berisi beberapa tabel. Format penulisan : mysql_create_db(“nm_database”)

d) mysql_select-db() digunakan untuk memilih atau mengaktifkan database, seperti dalam program klien mysql pakai USE. Format penulisannya: mysql_select-db(database, pengenal_hub). Dalam hal ini database adalah nama database yang digunakan, sedang pengenal_hub adalah pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect().

e) mysql_query() untuk menjalankan perintah query yang terdapat di MySQL karena PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program database MySQL yang digunakan, kemudian sintaks dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query().

f) mysql_db_query() berfungsi untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu database dengan format penulisan : mysql_db_query(database, permintaan, pengenal_hub) dalam hal ini pengenal_hub menyatakan pengenal yang didapat dari fungsi mysql_connect(), sedangkan nama database yang dipergunakan dan permintaan adalah perintah SQL.

g) mysql_fetch-row() berfungsi untuk menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil. Format penulisannya: mysql_fetch_row(pengenal_hasil). Pengenal hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari hasil fungsi mysql_db_query atau mysql_query. Fungsi mysql_fecth_row() mengambil data dari variabel pengenal_hasil secara baris perbaris. Pengambilan pertama adalah baris data yang paling atas. Data yang diambil dalam bentuk array, dimana elemen dari array adalah field-field dari tabel data.

h) mysql_fetch_array(), fungsi ini sama dengan fungsi mysql_fetch-row(), dimana data dibaca baris perbaris. Perbedaanya menggunakan fungsi mysql_fetch_array() hasil yang diperoleh dalam bentuk array assosiatif.
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